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Abstrsct
The usage statistics of online databases need to be studiedfrom various aspects, all ofwhich are

usefulfor optimizing the use of the e-journal. This case study examines the eiournal service statistics
2007-2010, as well as its usage growth through the use of booking service of ejournal article at
Gadjah Mada University Library. Ebsco is an online database of the most needed, followed by
Proquest, JSTOR, Springe4 and ScienceDirect. Also found that most users ordering ejournal prefer
to come straight away, although it's provided messaging and e-mail services.
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I. LATAR BELAKANG

.Penyediaan literatur e-iournal melalui
database online mengalami pertumbuhan
sangat pesat seiring dengan kemudahan akses
melalui inovasi teknologi yang diterapkan.
Perguruan tinggi pada umumnya telah mulai
merintis penggunaan e-journal dengan
melanggan sesuai kebutuhan program studi
yang diselenggarakan. Ketersediaan free e-
journal di internet kini juga menjadi sumber
literatur e-journal yang sangat besar. Meskipun
telah banyak terjadi peralihan dari bentuk
tercetak ke bentuk elektronik yang memiliki
banyak fitur kemudahan, tetapi ternyata
pemakaian jumal dan e-journal masih sangat
rendah atau belum s.esuai dengan yang
diharapkan. Penelitian oleh Purnomowati (200 1
: 10) dan Andriaty (2005:28) membultikan hal
tersebut.

Untuk melanggan database online
membutuhkan biaya yang cukup besar. Dengan
melanggan database online akan memperoleh
hak akses dalam jangka waktu tertentu, tetapi
tidak mempunyai hak memiliki secara fisik.
Persoalan kepemilikan sering dipermasalahkan.
Demikian juga kesesuaian antara biaya dan
keterpakaiannya sering dipertanyakan. Oleh
karena itu diperlukan kesadaran akan manfaat
e-journal yang pada saatnya nanti akan
menumbuhkan minat untuk memakai literatur
artikel e-journal.

Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah perturnbuhan pemakaian
layanan e-journal?

2. Bagaimanakah pertumbuhan komposisi
pemakai lay anan e-j ournal?

3. Bagaimanakah pertumbuhan
penggunaan media pemesanan e-
journal?

4. Bagaimanakah pertumbuhan jumlah e-
journal yang dipesan dan belum
tersedia?

5. Bagaimanakah pertumbuhan pemakai
masing-masing database e-i ournal?

Tujqan Penelitian

L Untuk mengetahui pertumbuhan
pemakaian layanan s-i ournal

2 . Untuk mengetahulpertumbuhan
komposisi pemakai layanan e-iournal

3. Untuk mengetahui pertuinbuhan
penggunaan media pemesanan e-
journal

4. Untuk mengetahui pertumbuhan jumlah

e-journal yang dipesan dan belum
tersedia

5. Untuk mengetahui pertumbuhan
pemakai masing-masing database e-
journal

B.
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C. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah untuk
mengetahui pertumbuhan dan keterpakaidn.
layanan e-journal sehingga dapat memenuhi
kebutuhan informasi secara cepat dan tepat.
Selain itu dapat mengembangkan ilmu dan
pengetahuan yang berhubungan dengan
pendayagunaan sumber-sumber informasi
terkini.

II. PEI\IELITIAN TERDAHT'LU

Penelitian tentang pemakaian e-journal
di kalangan peneliti pernah dilakrkan oleh Ali
dan Faizul (2011). Mereka menggunakan survei
untuk mengetahui tingkat pemakaian eiournal,
dan menemukan fakta bahwa 6A%o penetiti di
Universitas Delhi telah memakai e-iournal
setiap minggtnya, SOYo setiap hari, 9Vo setiap
bulan, dan hanya 4Yoyangjarang memakainya.
Temuan lainnya bahwa pemakaian e-journal
terutama. untuk keperluan mendukung riset
sebanyak 560A, 3lyo untuk melengkapi naskah
seminar dan presentasi,25yo untuk mendukung
studi, 19% untuk menerbitkan buku dan artikel
jurnal, dan 12% untuk mendukung
pengembangan spesialisasi masing-masing
peneliti. Andriaty (2005:28) dalam
penelitiannya menemukan bahwa para peneliti

bidang pertanian, belum banyak memanfaatkan
jurnal elektronik, sehingga berpengaruh
terhadap kemutakhiran artikel yang disitir, dan
bahwa 9l,42oh artikel yang disitir berusia lebih
dari 2 tahun. Kondisi tersebut disebabkan belum
tersedianya fasilitas yang memadai untuk

mengakses infomrasi elekfiqnik-
Dalam sebuah penelitian survei, 116 dkk

(2010:5) menemukan fakta bahwa e-iournal

merupakan jenis literatur yang paling banyak

digunakan untuk mendukung riset tugas akhir

mahasisw4 yaitu sebany*- 36,9yo, disusul e-

book 24,1o/o, surat kabar dan majalah online

l4,go6,laporan proyek ll,3Yo, dan diktat kuliah
g,g%o. Berdasarkan penelusuran yang peneliti

lalnrkan, belum pernah didapatkan penelitian

yang membahas karakteristik e-journal dan

pertumbuhan pemakaiannyq sehingga peneliti

memilih untuk mengangkat persoalan tersebut

ke dalam sebuah studi kasus.

NL LANDASAN TEORI

Dalam" iluku Pedoman Perpustakaan
Perguruan Tinggi (2005:43), disebutkan bahwa
kebijakan pengembangan koleksi didasari asas
sebagai berikut:
1. Kerelevanan, koleksi hendaknya relevan

dengan program pendidikan, pengajaran,
penelitian, dan pengabdian pada
masyarakat.

2. Berorientasi kepada kebutuhan pengguna,
meliputi tenaga pengajar, peneliti,
administrasi, mahasiswa, dan alumni.

3. Kelengkapan, bukan hanya buku ajar, tetapi
juga bidang ilmu yang berkaitan dengan
program yang ada.

4. Kemutakhiran, perpustakaan harus
mengadakan dan memperbaharui bahan
perpustakaan sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan.

5. Kerja sama, koleksi hendaknya merupakan
hasil kerja sarna semua pihak yang
berkepentingan, yaitu antara pustakawan,
te,naga pengajar, dan mahasiswa" sehingga
dengan kerja sama tersebut dihrapkan
pengembangan koleksi dapat Maya guna
dan berbasil grma.

Kemutakhiran m€rryakan krakteristik
jrrnal ymg sangat dibututrkan pemakai, di
antaranya yang dikemukakm oleh Prawati
(2003 : l) serta Kusmayadi dm Rushendi
(2007:6). Karakteristik tersebut bermanfaat
untuk meningkatkan kualitas penelitian, karrena
berbagai infonnasi den inovasi ilmiafi fu$1
penelitian terbaru akan dapat digunakan dan
dikembangkan lebih lanjut. Dengan e-iournal,
artikel,hasil penelitian terbaru akan dapat segera
dipublikasikan dan dimanfaatkan oleh berbagai
pemustaka. Adapun karakteristik e-journal
adalah sebagai berikut:
l. Kemudahan akses, pemustaka bisa

mengakses tanpa harus datang langsung ke
perpustakaan, dan tanpa terbatas jam buka
layanan.

2. Hemat, dengan e-joumal banyak tersedia
'gratis di internet, juga menghemat biaya
fotokopi, perjalanan yang tidak perlu.

3. Mudah ditelusur, e-iournal berbentuk file
yang umumnya telah terindeks di dalam
database maupun terindeks oleh google.
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I. LATAR BELAKANG

. Penyediaan literatur e-journal melalui
database online mengalami pertumbuhan
sangat pesat seiring dengan kemudahan akses
melalui inovasi teknologi yang diterapkan.
Perguruan tinggi pada umunnya telah mulai
merintis penggunaan e-journal dengan
melanggan sesuai kebutuhan program studi
yang diselenggarakan. Ketersediaan free e-
journal di internet kini juga menjadi surnber
literatur e-journal yang sangat besar. Meskipun
telah banyak terjadi peralihan dari bentuk
tercetak ke bentuk elektronik yang memiliki
banyak fitur kemudahan, tetapi temyata
pemakaian jumal dan e-journal masih sangat
rendah atau belum sesuai dengan yang
diharapkan. Penelitian oleh Purnomowati (2001
: 10) dan Andriaty (2005:28) membuktikan hal
tersebut.

Untuk melanggan database online
membutuhkanbiaya yang cukup besar. Dengan
melanggan database online akan memperoleh
hak akses dalam jangka waktu tertentu, tetapi
tidak mempunyai hak memiliki secara fisik.
Persoalan kepemilikan sering dipermasalahkan.
Demikian juga kesestaian antara biaya dan
keterpakaiannya sering dipertanyakan. Oleh
karena itu diperlukan kesadaran akan manfaat
e-journal yang pada saafirya nanti akan
menumbuhkan minat untuk memakai literatur
artikel e-journal.

A. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah perfumbuhan pemakaian
layanan e-journal?

2. Bagaimanakah pertumbuhan komposisi
pemakai lay anan e-j ournal?

3. Bagaimanakahpertumbuhan
penggunaan media pemesanan e-
journal?

4. Bagaimanakah pertumbuhan jumlah e-
journal yang dipesan dan belum
tersedia?

5. Bagaimanakah pertumbuhan pemakai
masing-masing database e-j ournal?

B. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pertumbuhan
' pemakaianlayanan e-journal

2. Untuk mengetahui pertumbuhan
komposisi pemakai layanan e-journal

3. Untuk mengetahui perhrinbuhan
penggunaan media pemesanan e-
journal

4. Untuk mengetahui pertumbuhan jumlah
''' e-journal yang dipesan dan belum

tersedia
5. Untuk mengetahui pertumbuhan

pemakai masing-masing database e-
journal
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5.

Kecepatan terbit, artikel e-journal terbit
lebih cepat dari versi cetaknya.
Interaktif, e-journal memiliki karakter
interaktif yang membuatnya muddh
berkomunikasi ilmiah dengan sesama
masyarakat profesi, artikel baru bisa
langsung dibaca, cepat ditanggapi, dan
berdiskusi dengan penulisnya.

6. Fitur layanan, karena e-journal berbentuk
file, berbagai frtur layanan bisa disediakan,
di antanrrya links yang menyediakan
informasi tambahan ke artikel atat alamat
website tertentu. Fitur lainnya yaitu related
articles, menyediakan informasi artikel
terkait dengan artikel yang sedang dibaca-

7. Portabel, e-journal mudah dibawa dalam
jumlah besar dengan flashdisk.

8. Animasi, dengan e-journal bisa disediakan
frte pendukung artikel, berupa animasi,
ataupun film.

9. Kepemilikan, pada umwnnya pemahaman
melanggan jurnal adalah memilikinya
set6lah membayar biaya berlangganan.

Sedangkan berlangganan e-journal
umumnya tidak disertakan bentuk fisiknya ,
jadi hanya sekedar mengakses dan mengunduh
artikel lengkap sesuai kebutuhan, bukan
memilikinya.

IV. METODOLOGI PENELITIAII

Pemakaian e-journal dapat diukur
dengan berbagai cara, di ariaranya
menggunakan data statistik dari masing-masing
penerbit database e-j ournal untuk mendapatkan
informasi di antaranya jumlah pengakses,
jumlah artikel yang diunduh, serta jumlah
penelusuran. Cara lainnya yaitu' dengan
melakukan analisis sitiran terhadap literatur
yang disitir dalam karya tulis dalam bidang
ataupun kelompok tertentu. Dengan analisis
sitiran bisa didapatkan informasi literatur yang
paling sering disitir, jumlah artikel yang
dihasilkan oleh tiap penulis, serta usia literatur
yang disitir. Dalam penelitian ini pemakaian
ejournal diukur dari statistik layanan e-journal
UPT Perpustakaan UGM 2007-201,0 yang
mendata berbagai aspek pemesanan artikel
ejournal.

V. PEMBAHASAN

Beb€rapa aspek layanan ejournal 2007-
2010 berhasil didata, di antaranya tabel 1
jumlah pemesanan, tabel2 asal pemesan, tabel
3 media pemesanan, tabel 4 jumlah jurnal
belum tersedia, serta tabel 5 asal literaturjurnal
didapat.

Tabel I Jumlah Pemesanan Literatur Jumal

Tahun Jumlah Pemesanan
2007 32
2008 330
2009 431
2010 570

Sumber Data Primer yang diolah,2Dl2

Tabel 1 menunjukkan bahwa
keterpakaian j asa layanan penelusuran e-j ournal
semakin meningkat. Hal ini mengindikasikan
bahwa terdapat relevansi antara koleksi e-
journal yang dilanggan dengan literatur yang
dibutuhkan sivitas untuk mendukung berbagai
program riset dan pendidikan yang ada.
Perhrmbuhan pesat tersebut dimungkinkan
sebagai hasil dari kegiatan sosialisasi database
e-journal yang gencar dilaksanakan beberapa
tahun terakhir. Tetapi juga dapat diindikasikan
bahwa banyak pemustaka, sivitas UGM
maupun non-UGM belum mampu mendapatkan
literatur artikel dengan efektif, atau dengan kata
lain masih rendah literasi informasinya,
sehingga merasa perlu untuk memakai layanan
pemesanan ejournal.

Tabel 2 Jumlah Pemesan Berdasarkan Asal

Tahun UGM {on-UGM
'2007 t4 l8
2008 158 172
2009 238 193
2010 307 263

Sumber Data Primer yang diolah,2Dl2

Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa
pemakai jasa layanan penelusuran e-joumal,
bukan hanya berasal dari sivitas akademika
UGM, tetapi juga masyarakat luas, dengan
jumlah yang cukup berimbang. Hal ini juga
berarti bahwa penyediaan koleksi database
online telah memberi manfaat, tidak hanya bagi
sivitas UGM tetapi juga masyarakat sekitarnya.
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Tabel 3 Media yang digunakan untuk memesan
literaturjurnal

Tahun Langsung SMS Email
2007 32
2008 323
2009 428 I 2
20ro 542 26 2

Sumber Data Primer yang diolah,2}lz

Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa,
pemakai jasa layanan penelusuran e-journal
pada umumnya lebih menyukai datang langsung
untuk memesan artikel. Kemungkinan karena
mereka tidak suka ataa gagap teknologi seluler
dan e-mail, tetapi lebih karena keinginan untuk
berdiskusi secara langsung dengan pustakawan,
merinci topik yang dibutuhkan, menuliskan
nama latin atau deskriptor berupa istilah dalarn
bahasa Inggis yang lazim dipakai dalam bidang
ilmu niasing-masing.

Tabel 4 Jumlah Jurnal Dipesan yang Belum
. Tersedia

Tahun Jumlah
2007 .,

2008 22
2W9 50
20to l l3

Sumber Data Primer yang diolah,z0lz

Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat
beberapa jurnal yang dibutubkan pemakai,
tetapi belum tercakup di dalam database
ejournal yang dilanggan, sehingga beberapa di
antara mereka harus membayar mahal untuk
membelinya. Meskipun jumlah database dan e-
journal yang dilanggan telah bertambah secara
signifftan, ternyata masih ada beberapa judul
yang belum tersedia, dengan jumlah yang
cukup memadai.

Tabel 5 Jumlah Pemesanan yang Didapat
Melalui Berbagai Database

Tahun

o

o
re o c

o

E€
c

.!q

e

o c
-
g

g

:

=€
-E

2007 27 8 2 t-2 1
2()()4 2a9 40 16 43 74 3 35 3() 2 7

2009 357 42 5a 72 1(x' 5 153 90 5 4
20to 443 19 37 6() g3 1() 319 6a 2 2

Sumber Data Primer yang diolah,20t2

Tabel 5 menunjukkan bahwa Ebsco
masih tetap menjadi sumber utama yang
diandalkan untuk mendapatkan artikel e-
journal. Meskipun jumlah database yang
dilanggan sudah mencapai sekitar 25 database,
dan masing-masing terdiri dari ribuan judul e-
journal. Ebsco masih menjadi sumber rttama,
karena e-journal yang dikelola Ebsco mencakup
subyek-subyek yang banyak dibutuhkan sivitas.
Penelitian sebelumnya oleh Maryono (2010:26),
dikemukakan bahwa subyek ilmu psikologi,
ilmu akuntansi, ilmu manajemen, ilmu
ekonomi, ilmu medis, teknologi, industri dan
ilmu pertanian merupakan subyek-subyek
dengan jumlah pemesan terbanyak. Subyek-
subyek ilmu tersebut tercakup dalam database
Ebsco melalui Academic Source, Business
Source, MEDLINE, serta SocINDEX.
Berdasarkan data tabel 5 di atas juga ditemukan
bahwa sangat sedikit artikel relevan yang bisa
didapatkan dari jurnal tercetak, yaitu kurang
dari lyo, dan dari sejumlah kecil tersebut
terutama adalah jurnal lokal berbahasa
Indonesia. Sedangkan internet merupakan
sumber artikel ejournal yang sangat besm,
kmena telah banyak dirintis gerakan open
access danfree ejournals untuk berbagai bidang
studi.

Dalam hal penggunaan media seluler
(SMS) dan email untuk melayani pemes:rnan e-
journal, memang masih terrdapat kendala:
l. Kendala menggunakan SMS, seringkali

teks terputus, karena umrmmya penulisan
topik harus spesifrk dan kompleks serta
panjang, menyebabkan tidak sempurnanya
informasi topik dan data sitasi yang
dibtrtuhkan.

2.. Kendala menggunakan email, akses internet
melambat secara drastis pada jam kerja
siang hari, menyebabkan terhrndanya
pemesanan dan pengiriman artikel.
Sedangkan jika menggunakan media
chatting, focebook, serta twitter terkendala
oleh melambatnya akses internet dan belum

, populernya identitas e-mail pustakawan
jurnal.

Dengan berbagai kendala tersebut,
sebagian besar pemakai layanan pemesanan e-
journal harus datang langsung untuk memesan
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artikel, padahal semestinya dengan karakter e-
journal yang mudah diakses dari manapun,
mudah ditelusur, mudah dibawa, mudah
diterbitkan, mudah disebarkan, mudah dikirim,
mudah mengedit, mudah menghemat, mudah
berkomunikasi ilmiah dan serba mudah,
pemustaka tidak perlu datang langsung hanya
untuk memesan artikel.

Permasalahan lain yang sering muncul
adalah sebagai b erikut :
1. Kepemilikan e-journal, karena besarnya

biaya berlangganan.
2. Dalam proses mengunduh untuk

mendapatkan artikel lengkap, juga sering
terjadi masalah karena diantara pemakai
kemungkinan ada yang menggunakan
program robot mengunduh artikel secara
masif, dalam jurnlah besar sekaligus.
Program ini mengakibatkan server hang,
dan akses e-journal dicabut. Bagi
pustakawan jurnal, menyiasati hal ini
dengan hanya mengunduh sesuai topik
speSifft yang dipesan saja, bukan
keseluruhan isi database. Artikel yang telah
diunduh bisa ditampung dalam hardisk
yang kini harganya mulai merakyat, dan
bisa dipakai lagi di kemudian hari.

VI. KESIMPULAI\

Pemakaian database online dapat
diukur dari statistik penggunaan jasa pemesanan
artikel, meskipun data tersebut hanya
merupakan data parsial, tidak mencakup
pengakses keseluruhan. Pemakai layanan
pemesanan e-journal tumbuh sangat pesat,
dengan jumlah yang berirnbang antara sivitas
dan non-sivitas UGM. Pemakai .layanan
pemesanan e-journal sebagian besar masih
datang langsung ke perpustakaan UGM,
meskipun telah tersedia jaringan internet dan
teknologi seluler. Sedangkan Ebsco menjadi
sumber artikel e-journal yang utama, meskipun
sekarang telah dilanggan sebanyak kurang lebih
25 database e-journal.

VII. SARAN

Penelitian lanjutan untuk mengukur
pemakaian ejournal dan menjelaskan berbagai
fakta dalam penelitian ini sangat penting

dilanjutkan, yang tentunya sangat bermanfaat
bagi kepustakawanan mengingat koleksi e-
journal merupa-kan jenis media koleksi yang
sedang berfumbuh dengan pesat. Di samping itu
penyediaan prasarana untuk mengakses e-
journal, perlu juga ditingkatkan dengan rutin
memperbaruinya mengingat pentingnya
mendukung kinerja layanan dengan teknologi
yang sesuai. Dalam hal kinerja pustakawan
jurnal, penting juga meningkatkan komunikasi
interaktif dengan masyarakat pemustaka,
khususnya memakai layanan internet, karena
berdasarkan fakta sebagian besar pemesanan e-
journal datang langsung, menunjukkan belum
optimalnya pemanfaatan karakter e-journal
yang mudah diakses dan mudah berkomunikasi
ilmiah. Dengan mempertimbangkan tingginya
jumlah pemustaka yang menggunakan jasa
pemesanan e-journal dari beberapa database
tertentu, sebaiknya 5 database online utama
yaitu Ebsco, Proquest, JSTOR, Springer dan
Sciencedirect tetap dilanggan di masa
mendatang.
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